
 

 

ABSTRAK 

Sofi Nur Hasanah:  Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Return On Asset 

(ROA) di Bank Jabar Banten Syariah Tahun 2012 – 2021 

Penelitian ini dilatarbelakangi Kesehatan keuangan pada bank yang dapat 
dilihat dari perolehan Return On Asset (ROA), dimana semakin tinggi Return On 

Asset (ROA) pada bank maka semakin sehat pula keuangan pada bank tersebut. 
Akan tetapi nilai Return On Asset (ROA) yang dihasilkan pada bank dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, salah satunya ialah faktor eksternal yaitu Inflasi dan juga BI 

Rate.  Adapun teori yang menyatakan inflasi mempengaruhi Return On Asset 
(ROA) di ungkapkan oleh Sukirno (2004), sedangkan teori yang menyatakan bahwa 

BI Rate mempengaruhi Return On Asset (ROA) diungkapkan oleh Karim (2007). 
Penulisan pelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

inflasi dan BI Rate secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Jabar 

Banten Syariah tahun 2012 – 2021. Serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Inflasi dan BI Rate secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Jabar 

Banten Syariah (BJBS) tahun 2012 – 2021.   
 Kerangka teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori yang 
menyatakan bahwa saaat Inflasi mengalami kenaikan maka Return On Asset (ROA) 

akan mengalami penurunan, atau dalam kata lain Inflasi berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset (ROA). Selain teori tersebut, teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori yang menyatakan bahwa apabila BI Rate mengalami 
kenaikan maka Return On Asset (ROA) akan mengalami penurunan, atau dalam 
kata lain BI Rate berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA).   

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif verifikatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun 

sumber yang digunakan adalah data sekunder, yaitu laporan keuangan dari Bank 
Jabar Banten Syariah dari tahun 2012 – 2021. Untuk pengujian data pada penelitian 
ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu analisis deskriptif, analisis asumsi 

klasik dan juga uji asosiatif yang pada pengolahan nya menggunakan IBM SPSS 
Versi 25. 

Adapun untuk hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 
Inflasi dan BI Rate berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA), dengan nilai regresi inflasi sebesar 0,258 dan nilai regresi BI Rate sebesar 

0,189. Hal ini membuktikan bahwa pemberlakuan nisbah Mudharabah yang ada 
sudah sesuai dengan prinsip manajemen keuangan syariah. Sedangkan secara 

simultan menunjukan hasil bahwa Inflasi berpengaruh positif, dan BI Rate 
berpengaruh negative, serta kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). Hal itu didasarkan pada nilai uji regresi berganda 

yang menunjukan nilai Inflasi sebesar 0,337 dan nilai BI Rate sebesar -0,217. 
Adapun nilai Uji Signifikansi (Uji F) menunjukan hasil nilai dari Fhitung sebesar 

0,151 dan nilai dari Ftabel sebesar 4,74. Dimana Hal ini membuktikan bahwa 
pemberlakuan nisbah Tijarah yang ada sudah sesuai dengan prinsip manajemen 
keuangan syariah 
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